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Abstract. Financial management in educational institutions in schools is something very important in supporting
the quality of education. To realize quality education, professional financial management is needed, so that
problems related to school finances can be managed effectively and as efficiently as possible to support a quality
learning process. The purpose of this study is to find out how to apply financial management in educational
institutions in SD Negeri 17 Cegek. The data collection techniques used in this study were through observation,
interviews, and documentation. The data analysis technique uses descriptive analysis. The results of the analysis
show that SD Negeri 17 Cegek has implemented professional financial management and in accordance with
theory, namely implementing education financing planning, education financing sources, implementation or
implementation of education financing, accountability and evaluation of education financing. With these results,
overall activities related to financial management management at SD Negeri 17 Cegek are in accordance with the
regulations set by the government.
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Abstrak. Manajemen keuangan pada Lembaga pendidikan di sekolah merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam mendukung kualitas pendidikan. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas maka dibutuhkan
manajemen keuangan yang professional, sehingga masalah terkait dengan keuangan sekolah dapat dikelola secara
efektif dan seefesien mungkin untuk mendukung proses pembelajaran yang berkualitas. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen keuangan pada lembaga pendidikan di SD Negeri 17
Cegek. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil analisis bahwa SD Negeri 17 Cegek
sudah menerapkan pengelolaan keuangan yang profesional dan sesuai dengan teori, yaitu menerapkan
perencanaan pengannggaran pembiayaan pendidikan, sumber pembiayaan pendidikan, implementasi atau
pelaksanaan pembiayaan pendidikan, pertanggungjawaban dan evaluasi pembiayaan pendidikan. Dengan hasil
tersebut, secara keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan manajemen keuangan di SD Negeri 17
Cegek sudah sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Kata Kunci: Evaluasi, Manajemen, Pembiayaan

1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya di setiap unit kerja selalu berhubungan dengan masalah keuangan,
demikian juga pada lembaga pendidikan. Permasalahan yang menyangkut keuangan di sekolah
pada dasarnyaberkaitandengan uang sumbangan pembinaan pendidikan (SPP), uang
kesejahteraan personel dan gaji serta keuangan yang berhubungan langsung dengan
penyelenggaraan kegiatan sekolah seperti perbaikan sarana dan prasarana sekolah. Peningkatan
kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan karena tidak hanya berkaitan dengan
permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai persoalan yang sangat rumit dan kompleks, baik
yang berkaitan dengan perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi dan efektifitas

penyelenggaraan sistem pendidikan di sekolah.
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Peningkatan kualitas pendidikan juga menuntut Manajemen Pendidikan yang lebih
baik. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, perlu adanya pengelolaan secara
menyeluruh dan profesional terhadap sumber daya yang ada dalam lembaga pendidikan. untuk
itu memerlukan strategi khusus dalam upaya peningkatan sumber daya manusia dan
pengelolaannya. Strategi merupakan bagian dari kegiatan yang harus dilaksanakan oleh
organisasi atau perusahaan dalam meningkatkan kemampuan dan eksistensi dalam bersaing.
Untuk itu, manajemen strategis diperlukan perusahaan/organisasi untuk lebih produktif
membangun masa depannya (Ismunandar, 2022).

Salah satu sumber daya yang perlu dikelola dengan baik dalam lembaga pendidikan
adalah masalah keuangan. Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan
merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam kajian manajemen pendidikan, karena keuangan dan pembiayaan pendidikan adalah
faktor yang paling penting dalam terlaksananya program yang ada disekolah. Oleh karena itu
dibutuhkan pengelolaan keuangan yang professional yang baik dan benar yaitu yang dikelola
secara efektif dan seefesien mungkin sehingga segala proses kegiatan yang ada dapat berjalan
sesuai dengan program yang direncanakan.

Manajemen keuangan merupakan salah satu substansi manajemen sekolah yang akan
turut menentukan berjalannya kegiatan pendidikan di sekolah. Sebagaimana yang terjadi di
substansi pendidikan pada umumnya, kegiatan manajemen keuangan dilakukan melalui proses-
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan atau
pengendalian. Beberapa kegiatan manajemen keuangan yaitu memperoleh dan menetapkan
sumber-sumber  pendanaan, pemanfaatan  dana, pelaporan, pemeriksaan dan
pertanggungjawaban.

Menurut Rohiat manajemen merupakan alat untuk mengelola sumber daya yang
dimiliki secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang harus dipahami oleh kepala
sekolah. Sedangkan Mulyasa mengartikan manajemen sebagai segala sesuatu yang berkenaan
dengan pengelolaan proses untuk mencapai tujuan yang ditetapkan baik tujuan jangka pendek,
jangka menengah maupun jangka panjang (Rohiat, 2009).

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 tahun 2007 tentang
pengelolaan keuangan Negara atau daerah bahwa pengelolaan keuangan adalah pengelolaan
kas dan surat berharga termasuk menanggulangi kekurangan kas dan memanfaatkan kelebihan
kas secara optimal (Mulyasa, 2003). Sedangkan, dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 bahwa pendanaan pendidikan terdapat prinsip transparansi,

akuntabel, efektif dan efisien (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2008). Kegiatan
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manajemen keuangan dan pembiayaan pada lembaga pendidikan perlu memperhatikan
beberapa prinsip.

Menurut Arwil dayanto ada beberapa prinsip dalam pengelolaan keuangan di lembaga
pendidikan yaitu:

1. Hemat tidak mewah, efisien dan sesuai dengan kebutuhan teknis yang disyaratkan
dalam regulasi dan kebijakan yang berlaku,

2. Terarah dan terkendali sesuai dengan rencana, program atau kegiatan lembaga
pendidikan,

3. Keharusan penggunaan kemampuan atau hasil produksi dalam negeri sejauh hal ini
memungkinkan,

4. Transparansi sebagai implikasi dari keterbukaan informasi publik,

5. Penguatan partisipasi publik atau masyarakat (Arwildayanto, 2017).

Berdasarkan pendapat di atas, manajemen keuangan sekolah dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas mengatur keuangan sekolah mulai dari perencanaan, pembukuan,
pembelanjaan, pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan sekolah.Sehingga sekolah
memiliki tugas untuk mengelola keuangan berdasarkan prinsip pengelolaan keuangan tersebut
dan dapat dimanfaatkn secara optimal.

Melalui kegiatan manajemen keuangan dan pembiayaan di sekolah dapat memberikan
informasi terhadap kebutuhan pendanaan, pembiayaan kegiatan dan anggaran lembaga
pendidikan dapat direncanakan dan dilaksanakan. Selanjutnya dengan adanya manajemen
keuangan sekolah semua kegiatan pembiayaan dapat dibukukan secara transparan, digunakan
untuk membiayai pelaksanaan program lembaga pendidikan secara efektif dan efisien sehingga
dapat dipertanggungjawabkan untuk memberikan rasa puas atau kepercayaan kepada pihak
yang memberikan donasi untuk kegiatan lembaga pendidikan atau sekolah. Untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan keuangan yang baik pada lembaga pendidikan maka penelitian ini akan
menganalisis mengenai manajemen keuangan sekolah pada SD Negri 17 Cegek, yaitu
bagaimana penerapan manajemen keuangan sekolah ini apakah sudah sesuai dengan aturan

yang ditetapkan oleh pemerintah atau belum.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Adapun data yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menganalisis fakta yang ada secara
sistematis mengenai penerapan manajemen keuangan sekolah. Penelitian ini dilakukan di SD

Negeri 17 Cegek Kamang Mudiak Agam..
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Selanjutnya ada beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono
bahwa tehnik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara interview (wawancara),
kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dangan menggabungan ketiganya (Sugiyono,
2016). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data mengggunakan analisis deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Keuangan Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 17 Cegek diperoleh beberapa kegiatan dalam
manajemen keuangan sekolah yaitu perencanaan penganggaran pembiayaan pendidikan,
sumber anggaran biaya pendidikan, implementasi atau pengelolaan pembiayaan pendidikan,
pengawasan dan pertanggungjawaban pembiayaan pendidikan, dan evaluasi pembiayaan
pendidikan.
a. Perencanaan Penganggaran Pembiayaan Pendidikan
Berdasarkan hasil wawancara bahwa proses yang pertama dalam perencanaan
penganggaran biaya pendidikan pada SD Negeri 17 Cegek yaitu diawali dengan rapat
yang membahas tujuan strategis dalam jangka waktu tertentu misalnya jangka waktu
pendek, menengah dan panjang. selanjutnya pihak sekolah akan mengadakan rapat untuk
menyusun Rancangan Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Rapat pembahasan
RKAS di SD N 17 Cegek dihadiri oleh pihak sekolah dan dari pihak komite sebagai
pengawas dalam pengelolaan manajemen keuangan sekolah. Dalam RKAS akan terdapat
gambaran mengenai pendapatan dan pengeluaran atau belanja sekolah dalam jangka
waktu tertentu yaitu jangka pendek, menengah dan jangka panjang.

Selanjutnya untuk pembagian dan sesuai dengan kebutuhan yang sudah diprediksikan
sebelumnya yaitu sesuai dengan hasil rapat. Pembagian proporsi biaya tersebut untuk
kebutuhan sekolah seperti sarana dan prasarana, pengembangan SDM guru, honor
guru, biaya perjalanan, biaya pembelian perawatan aktiva tetap, peningkatan akademik
siswa, dan keperluan-keperluan lainnya terkait dengan proses belajar mengajar di kelas.

b. Sumber Anggaran Biaya Pendidikan
Sumber pendapatan SD Negeri 17 Cegek di dapat dari beberapa sumber yaitu BOS
(Bantuan operasional sekolah) dan pengeluaran dana tersebut dilaksanakan secara
bertahap yaitu 6 bulan sekali tergantung dari kebijakan pemerintah. Untuk dana BOS
setiap siswa mendapatkan bantuan sebesar Rp 900.000 disesuaikan dengan jumlah siswa

yang ada. Sedangkan untuk biaya SPP di SD Negeri 17 Cegek di gratiskan, tidak dipungut
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biaya sama sekali sesuai dengan program pemerintah yaitu wajib belajar 9 tahun. Untuk
mencukupi semua biaya pendidikan SD Negeri 17 Cegek hanya mengelola dana yang
besumber dari BOS. Sedangkan untuk buku paket pihak sekolah juga tidak memungut
biaya dari wali murid karena sudah dianggarkan dalam RKAS.

Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan

Pengelolaan keuangan di SD Negeri 17 Cegek dialokasikan sesuai dengan RKAS dan
kebutuhan yang sudah di anggarkan sebelumnya, sedangkan jika ada biaya-biaya lain
yang tidak terduga akan dibiayai dari dana yang belum terpakai. Namun dalam
pelaksanaannya di SD Negeri 17 Cegek sendiri tidak ada kendala sama sekali karena
dana bantuan dari BOS diberikan secara rutin 6 bulan sekali sehingga semua pengelolaan
keuangan bisa tercover dengan baik.

Sedangkan jika dilihat dari sisi akedemik yang berkaitan dengan visi dan misi sekolah
bahwa dalam kenyataannya belum terlaksana sepenuhnya, misalnya kelengkapan berupa
lap komputer dan media belajar di SD Negeri 17 Cegek ini belum ada, hanya ada
komputer di ruang guru yang digunakan untuk administrasi sekolah saja, sedangkan
pengenalan komputer seharusnya sudah dilakukan untuk menyesaikan tuntutan
perkembangan ilmu dan teknologi sesuai dengan misi SD Negeri 17 Cegek. Dan
seharunya masalah ini juga masuk dalam anggaran pendidikan.

Pengawasan dan Pertanggungjawaban Pembiayaan Pendidikan

Kegiatan Pengawasan dan pertanggungjawaban dalam pembiayaan pendidikan di SD N
17 Cegek dilakukan oleh kepala sekolah langsung selaku pimpinan, kemudian dari orang
tua yang diwakili oleh Komite Sekolah, dari dinas UPTD karena pihak sekolah
menggunakan uang pemerintah sehingga harus melaporkan SPJ kepada pemerintah.
Dalam melakukan pertanggunganjawaban pihak sekolah memberikan laporan keuangan
kepada pemerintah pusat. Untuk laporan intern sekolah rutin dilakuka setiap tiga bulan
sekali sebagai pertanggungjawaban.

Evaluasi Pembiayaan Pendidikan

Pertanggungjawaban keuangan sekolah menyangkut seluruh pengeluaran dana sekolah
dalam kaiatannya dengan apa yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Evaluasi dan pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dicapai harus
dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan (pemerintah, masyarakat, dan wali murid). Dalam proses evaluasi dan
pertanggungjawaban ada beberapa hal yang akan dibahas yaitu terhadap apa yang telah

dicapai apakah sudah dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
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serta untuk merumuskan langkah berikutnya apabila ada yang tidak sesuai dengan
rencana awal.
Proses evaluasi pada SD Negeri 17 Cegek dilakukan secara rutin yang dilakukan setiap
6 bulan sekali, karena setiap akhir tahun sekolah dituntut untuk
mempertanggungjawabkan setiap dana yang dikeluarkan selama tahun anggaran.

Hasil Analisis Manajemen Keuangan Sekolah

Berdasarkan analisis bahwa untuk mewujudkan pengelolaan keuangan yang
professional seperti di atas maka diperlukan manajemen keuangan yang baik dan benar yaitu
dengan pengelolaan yang efektif serta efisien mungkin agar segala proses kegiatan yang ada
dapat berjalan baik dan lancar. Pada hasil observasi di SD Negeri 17 Cegek sudah melakukan
pengelolaan keuangan yang profesional dan sudah sesuai dengan teori yang ada yaitu
menerapkan perencanaan penganggaran pembiayaan pendidikan, sumber pembiayaan
pendidikan, implementasi atau pelaksanaan pembiayaan pendidikan, pertanggung jawaban dan
evaluasi pembiayaan pendidikan. Jadi manajemen keuangan yang baik sangat diperlukan agar
segala proses kegiatan yang ada dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Hasil tersebut sesuai dengan temuan Muhammad bahwa pengawas sekolah agar dapat
mengarahkan dan mengawasi kepada sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan terkait
perencanaan program sekolah, pelaksanaan program dan hambatan yang dihadapinya secara
tepat guna, efektif dan efisien sehingga mutu pendidikan di sekolah tersebut dapat ditingkatkan
(Muhammad, 2015). Selanjutnya menurut Stuart menyatakan bahwa teknologi akuntansi juga
memberikan peran penting dalam pengelolaan pelayanan publik, termasuk dalam pendidikan
(Stuart, 2017). Jadi akuntabilitas dalam manajemen keuangan sekolah sangat berarti dan
dibutuhkan sehingga dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan. Sedangkan pada SD Negeri 17 Cegek sendiri sudah melakukan pengelolaan
keuangan dengan baik yaitu melakukan pencatatan akutansi sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah maka pertanggungjawaban dapat dilakukan atau ditujukan kepada
orang tua, masyarakat dan pemerintah.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil temuan Koross, bahwa keterlibatan orang
tua memiliki pengaruh positif pada hasil pengelolaan manajemen keuangan disekolah karena
partisipasi orang tua dapat memiliki dampak positif pada proses belajar mengajar, sehingga
dibutuhkan akuntabilitas keuangan yang transparansi yang akan memperkuat kemitraan antara
asosiasi guru, orang tua murid, masyarakat dan administrasi sekolah (Koross, 2009).
Selanjutnya Sri Rahayu juga menyatakan bahwa kurangnya partisipasi orang tua dan

masyarakat menyebabkan rendahnya transparansi dan akuntabilitas pada keuangan sekolah.
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Jadi peran pemerintah, orang tua siswa dan masyarakat sangat berpengaruh terhadap proses
monitoring dan evaluasi biaya pendidikan yang nantinya akan menentukan kualitas pendidikan
(Rahayu, 2015).

Berdasarkan implementasi di lapangan pada SD Negeri 17 Cegek bahwa sekolah ini
sudah menerapkan kegiatan pengelolaan manajemen keuangan sekolah dengan baik dengan
melibatkan peran pemerintah, kepala sekolah, orang tua siswa dan masyrakat, meskipun ada
bagian terkecil yang dibutuhkan belum terlaksana yaitu kurangnya perlengkapan media
pembelajaran, tetapi secara keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan
manajemen keuangan pada pada SD Negeri 17 Cegek sudah sesuai dengan peraturan yang di

tetapkan oleh pemerintah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa di SD Negeri 17 Cegek
sudah melakukan pengelolaan keuangan yang profesional dan sudah menjalankan fungsi
manajemen dengan baik yaitu dengan menerapkan perencanaan penganggaran pembiayaan
pendidikan, sumber pembiayaan pendidikan, implementasi atau pelaksanaan pembiayaan
pendidikan, pertanggung jawaban dan evaluasi pembiayaan pendidikan. Karena pada dasarnya
peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan karena tidak hanya berkaitan
dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai persoalan yang sangat rumit dan
kompleks, baik yang berkaitan dengan perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi, efektifitas
penyelenggaraan sistem persekolahan dan peningkatan kualitas pendidikan tetapi juga
menuntut Manajemen Pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu manajemen sekolah

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan.
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